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Abstrak 
Penyedian air bersih untuk masyarakat saat ini yaitu kurang tersedianya sumber air bersih, terutama 
untuk wilayah pelayanan unit IKK Belawang-Wanaraya. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
dengan pengumpulan data primer dan data sekunder, kemudian dilakukan perhitungan proyeksi 
penduduk 10 tahun mendatang menggunakan 3 metode yaitu metode arimatik, metode geometrik, dan 
metode least square. Kebutuhan air bersih yang dihitung yaitu kebutuhan domestik, kebutuhan non 
domestik, kebutuhan fire hydrant, dan kehilangan air. Sehingga didapatlah kebutuhan air total 10 
tahun mendatang. Hasil perhitungan jumlah kebutuhan air bersih pada Kecamatan Belawang dan 
Kecamatan Wanaraya dalam 10 tahun kedepan Kebutuhan air domestik pada tahun 2028 adalah 
32,10 L/dtk, Kebutuhan air non domestik pada tahun 2028 adalah 34,13 L/dtk, Kebutuhan air fire 
hydrant pada tahun 2028 adalah 3,41 L/dtk, Kehilangan air pada tahun 2028 adalah 6,83 L/dtk, dan 
Total kebutuhan air pada tahun 2028 adalah 44,37 L/dtk dan tingkat kebutuhan produksi air bersih 
untuk Kecamatan Belawang dan Wanaraya dalam 10 tahun kedepan Kapasitas produksi PDAM yang 
diperlukan pada tahun 2028 adalah 44,37 L/dtk. Berdasarkan data dari PDAM total kapasitas 
terpasang saat ini adalah 20 (L/dtk), sehingga pada tahun 2028 kapasitas yang terpasang saat ini 
belum memenuhi untuk 10 tahun ke depan. 
  Kata Kunci: Air, Kebutuhan, Kapasitas 
 
1.  PENDAHULUAN  
 
Kabupaten Barito Kuala adalah salah satu 
pemerintah kabupaten di Kalimantan Selatan, 
Indonesia. Ibukota kabupaten ini terletak di 
Marabahan. Kabupaten ini memiliki luas 
wilayah 3.284 km2 dan berpenduduk sebanyak 
306.195 jiwa. Barito Kuala memiliki 17 
Kecamatan salah satu nya adalah kecamatan 
Belawang. Belawang adalah sebuah 
kecamatan di Kabupaten barito kuala, 
Kalimantan Selatan. Luas Kecamatan 
Belawang adalah 80,25 km2 yang 
berkependudukan berjumlah 14,101 jiwa. 
Sedangkan Wanaraya adalah sebuah 
Kecamatan di Kabupaten Barito kuala, 
Kalimantan selatan, Indonesia. Kecamatan 
Wanaraya pemekaran dari Kecamatan 
Belawang menurut dasar hukumnya peraturan 
pemerintah RI no.28 tahun 1995. Luas 
Kecamatan Wanaraya adalah 37,50 km2 yang 
berkependudukan berjumlah 13,496 jiwa. 
Pada Kecamatan Belawang dan Wanaraya 
Hanya memiliki satu intake yang tepat nya ber 
lokasi pada alamat desa Bambangin 
Kecamatan Belawang dan berada di pinggiran 
sungai barito, jarak antara intake dan sumber 
pengolahan produksi air bersih ialah sekitar 
100 m dan luasan PDAM unit IKK Belawang-
Wanaraya adalah 50 m2, kedalaman pipa 
intake pada sungai barito ialah 6 m dari atas 
permukaan air dan waktu produksi dan 
distribusi PDAM unit IKK Belawang-
Wanaraya dilakukan tiap bulannya selama tiap 
hari pada pukul 06:00 AM sampai pukul 11:00 
AM. Tidak semua masyarakat mempunyai 
sumber air yang memenuhi syarat kesehatan. 
Seiring dengan bertambah nya penduduk 
kebutuhan air bertambah, ini berarti 
bertambah pula masyarakat yang 
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membutuhkan air bersih untuk keperluan 
sehari-hari. Masalah penyedian air bersih saat 
ini menjadi perhatian khusus negara-negara 
maju maupun negara yang sedang 
berkembang. Indonesia sebagai salah satu 
negara berkembang tidak lepas dari 
permasalahan penyedian air bersih bagi 
masyarakatnya. Salah satu masalah pokok 
yang dihadapi adalah kurang tersedianya 
sumber air bersih dan belum meratanya 
pelayanan penyediaan air bersih terutama di 
pedesaan dan sumber air bersih yang ada 
belum dimanfaatkan secara maksimal. 
  
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Studi Literatur 
2.1.1 Kebutuhan air bersih 
Kebutuhan air adalah banyaknya jumlah air 
yang dibutuhkan untuk keperluan rumah 
tangga, industri, penggelontoran kota dan lain-
lain. Prioritas kebutuhan air meliputi 
kebutuhan air domestik, industri, pelayanan 
umum dan kebutuhan air untuk mengganti 
kebocoran. Penggunaan air dalam 
perencanaan atau perhitungan sering 
digunakan asumsi atau pendekatan-
pendekatan berdasarkan kategori kota pada 
tabel 1. [1] 
Tabel 1. Kebutuhan air berdasarkan ukuran 
kota 
Kategori Ukuran 
Kota 
Kebutuhan 
Air/lt/org/hari 
I Metropolitan 190 
II Kota Besar 130 
III Kota Sedang 120 
IV Kota Kecil 90 
V Kota 
Kecamatan 
75 
VI Pedesaaan 60 
 
Hasil Lokakarya II Dasawarsa air bersih untuk 
tahun 1981 – 1990 juga telah menetapkan 
target konsumsi air bersih berdasarkan lokasi 
wilayah sebagai berikut :  
a. Untuk kota metropolitan dengan jumlah 
penduduk lebih dari 1 juta jiwa, harus 
diupayakan pemenuhan air bersih sebesar 
120 liter/jiwa setiap hari. 
b. Untuk kota besar dengan penduduk 
100.000 jiwa hingga 1 juta jiwa, 
kebutuhan dasar air yang harus dipenuhi 
adalah 100 liter/jiwa setiap hari. 
c. Untuk kota sedang yaitu kota – kota yang 
berpenduduk 100.000 jiwa hingga 
500.000 jiwa, kebutuhan dasar air yang 
harus dipenuhi adalah 90 liter/jiwa setiap 
hari. 
d. Untuk kota kecil yaitu kota- kota yang 
berpenduduk 20.000 jiwa hingga 100.000 
jiwa, kebutuhan dasar air yang harus 
dipenuhi adalah 60 liter/jiwa setiap hari. 
Untuk kota semi urban yaitu ibu kota 
kecamatan dengan jumlah penduduk 3000 
jiwa hingga 20.000 jiwa, maka kebutuhan 
dasar air yang harus dipenuhi adalah 45 
liter/jiwa setiap hari. [2] 
Kebutuhan  air bersih  suatu daerah  pelayanan  
terdiri dari kebutuhan domestik dan kebutuhan 
non-domestik. Untuk lebih rincinya akan 
dijelaskan satu per satu: 
a. Kebutuhan Domestik 
Yaitu  kebutuhan  air  bersih  untuk  
pemenuhan kebutuhan sehari-hari atau rumah 
tangga seperti: untuk  air  minum,  memasak,  
kesehatan individual (mandi), mencuci dan 
sebagainya.  
b. Kebutuhan non-domestik  
Yaitu  kebutuhan  air  bersih  yang  digunakan  
untuk beberapa kegiatan seperti:  
 Kebutuhan  fasilitas  umum  air  bersih:  
yaitu kebutuhan air  bersih untuk 
kegiatan tempat-tempat ibadah, 
terminal dan rekreasi.  
 Kebutuhan institusional: kebutuhan air 
bersih untuk  kegiatan  perkantoran,  
sekolah  dan instansi pemerintahan 
 Kebutuhan  komersial  dan  industri:  
yaitu  kebutuhan  air  bersih  pada  
hotel,  pasar, pertokoan restoran. 
Sedangkan kebutuhan air  bersih  
untuk  industri  biasanya  digunakan  
untuk  air  pendingin,  air  pada  
boiler  untuk memanas. [3] 
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2.1.2 Kehilangan Air 
Kehilangan air merupakan kehilangan air pada 
pipa distribusi dan tidak termasuk kategori 
pemakaian air akan tetapi dalam 
perencanaannya harus diperhitungkan. 
Kehilangan air dibagi menurut kejadiannya, 
yaitu : 
 Kehilangan air fisik adalah kehilangan 
air yang terjadi akibat adanya lubang 
atau retak pada pipa distribusi serta 
sambungan yang tidak benar. 
 Kehilangan non teknis adalah 
kehilangan air yang disebabkan oleh 
kesalahan non teknis seperti 
administrasi yang tidak tertib, 
pencurian air, pembacaan meter yang 
tidak benar. [4] 
 
2.1.3 Prediksi jumlah pelanggan 
Perkiraan kebutuhan air bersih tergantung dari 
jumlah pelanggan aktif. Untuk itu data jumlah 
pelanggan aktif pada daerah yang akan di 
supplay air bersih sangat diperlukan dari tahun 
ke tahun untuk di prediksikan pada tahun-
tahun yang akan datang. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi prediksi jumlah pelanggan 
adalah : 
a. Jumlah populasi suatu area 
b. Kecepatan pertambahan pelanggan 
c. Kurun waktu proyeksi [5] 
 
2.1.4 Tahapan-Tahapan Penelitian 
a. Survey Lokasi 
Dalam penelitian ini dilakukan tahapan 
persiapan yang dimaksud adalah survey 
lokasi yang merupakan langkah awal yang 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
sementara tentang lokasi penelitian, 
pengumpulan data-data dan referensi yang 
menjadikan landasan teori, serta 
pelaksanaan pembuatan proposal 
pelaksanaan. 
b. Data Primer 
Pengumpulan data primer, data-data primer 
yang di dapat di lapangan ialah: 
 Pengukuran existing  
 Dokumentasi, dan 
 Wawancara pada penduduk setempat 
c. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder, data-data 
sekunder yang didapatkan dari instansi 
tertentu antara lain : 
 Data jumlah penduduk kecamatan 
Belawang dan kecamatan wanaraya 4 
tahun terakhir 
 Data distribusi PDAM unit IKK 
Belawang-Wanaraya 
 Layout jaringan pipa PDAM 
d. Perhitungan pertambahan penduduk 4 
tahun terakhir dan perhitungan 
pertambahan pelanggan PDAM 3 tahun 
terakhir. Setelah data primer dan data 
sekunder didapatkan selanjutnya dilakukan 
perhitungan pertambahan penduduk 4 
tahun terakhir dan perhitungan 
pertambahan pelanggan PDAM 3 tahun 
terakhir. 
e. Analisa proyeksi penduduk 10 tahun 
kedepan dengan metode terpilih dari 
perbandingan Aritmatik, Geometrik, dan 
Least Square. Setelah didapatkan hasil 
perhitungan pertambahan penduduk 4 
tahun terakhir dan perhitungan 
pertambahan pelanggan PDAM 3 tahun 
terakhir selanjutnya melakukan analisa 
proyeksi penduduk 10 tahun kedepan 
dengan metode terpilih dari perbandingan 
Aritmatik, Geometrik, dan Least Square. 
f. Analisa proyeksi pelanggan PDAM 10 
tahun kedepan dengan metode terpilih. 
Setelah melakukan analisa proyeksi 
penduduk 10 tahun kedepan dengan 
metode terpilih dari perbandingan 
Aritmatik, Geometrik, dan Least Square, 
selanjutnya melakukan analisa proyeksi 
pelanggan PDAM 10 tahun kedepan 
dengan metode terpilih. 
g. Analisa proyeksi kebutuhan air bersih 10 
tahun kedepan  
h. Setelah didapatkan dari 2 analisa tersebut, 
selanjutnya dilakukan analisa proyeksi 
kebutuhan air bersih 10 tahun kedepan, 
dengan melakukan perhitungan : 
1) Perhitungan kebutuhan air domestik 
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Didalam perhitungan kebutuhan air 
domestik dilakukan perhitungan: 
 Kebutuhan air untuk sambungan 
rumah (SR) 
 Kebutuhan air untuk hidrant umum 
(HU) 
2) Perhitungan kebutuhan air non 
domestik. Didalam perhitungan 
kebutuhan air non domestik dilakukan 
perhitungan proyeksi kebutuhan air 
bersih : 
 Fasilitas pendidikan 
 Fasilitas peribadatan 
 Fasilitas kesehatan 
 Fasilitas perkantoran, dan 
 Fasilitas perdagangan 
3) Rekapitulasi kebutuhan air domestik 
dan non domestik  
4) Fire hydrant atau perhitungan 
kebutuhan air pemadam kebakaran 
5) Perhitungan kehilangan air 
6) Perhitungan kebutuhan air total 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 
3.1.1 Proyeksi Penduduk 
Untuk memperkirakan jumlah penduduk  
daerah perencanaan dimasa mendatang 
digunakan laju pertumbuhan berdasarkan 
perhitungan dengan berbagai metode yang 
umum dipergunakan yaitu metode aritmatika, 
metode geometri, dan metode least square : 
Hasil contoh perhitungan metode aritmatika : 
 
Ka=
1
)(


n
PtPo
                                                                                            
Ka =  
14
)2696927904(


                                               
Ka = 311.667 
 
Menentukan proyeksi penduduk :  
P2019 =  P2018 + (Ka. x) 
= 27904 + 311.667((2019-2018)) 
= 28215.7 jiwa 
 
 
Keterangan : 
Pn  = Jumlah penduduk n tahun mendatang 
Pt   = Jumlah penduduk pada awal tahun data 
Po  = Jumlah penduduk pada akhir tahun data 
Selanjutnya mengihtung korelasi (r) dan 
standar deviasi  (SD) yang hasilnya sebagai 
berikut :  
Hasil contoh perhitungan mencari nilai 
korelasi (r) : 
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Hasil contoh perhitungan mencari nilai standar 
deviasi (SD) 
SD =
 
)2(
))( 2


n
YnYi
    
SD = 
 
)24(
)026,19(


 
SD = 97,994 
 
Kemudian menggunakan metode geometri : 
Hasil contoh perhitungan ( R) 
R  = (( P2018 / P2015 )^(1/n)) – 1 
R  = (( 27904/26969)^(1/4)) - 1 
R  = 0,009 
Pn =  ∗ (1 + )^ 
Pn = 27904*(1+0,009)^1  
Pn = 281552  jiwa 
Keterangan : 
R = Ratio kenaikan penduduk rata-rata per 
tahun 
Pt  = Jumlah penduduk pada awal data 
Po = Jumlah penduduk pada akhir data 
n   = selang waktu (tahun n - tahun terakhir) 
t    = Jumlah data dikurang 1 
 
Hasil contoh perhitungan mencari nilai 
korelasi (r) : 
 
r =  
   

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 

  
  
2222 )()()()(
)()()(
LnYiLnYinXiXin
LnYiXiLnYiXin  
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r =  
 22 )87.40()66.417(4())6()14(4
)87.40()6()22.245(4

  
r = 0,9852 
 
Hasil contoh perhitungan mencari nilai 
satandar deviasi (SD) 
 
SD =
 
)2(
))( 2


n
YnYi
    
SD =  
)24(
)119330((

  =  244,26 
 
Kemudian Hasil contoh perhitungan metode 
least square jumlah penduduk diakhir tahun 
proyeksi Yn (jiwa) tahun 2015 : 
  =  +  
 = (∑ )(∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )  
 = (109616)(14) − (−6)(−162939)4(14) − (−6)   = 27849.5  
 = (∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )  
 = 4(−162939) − (−6)(109616)4(14) − (−6)   = 297 
 
maka :  = 27849.5 + 297 × −3  = 109616 jiwa 
 
Contoh hasil perhitungan Uji Korelasi 
 
# = (∑ ) − (∑ )(∑ )$(∑ ) − (∑ ) × (∑ ) − (∑ ) 
# = 4(-162939) − (109616)(−6)$4(14) − (−6) × 4(3004371814) − (109616) # = 0.9846 
 
Contoh hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
 
&' = (∑( − ) − 2  
&' = (139054 − 2  = 83.382 
3.1.2 Proyeksi Kebutuhan Air 
 Besarnya kebutuhan air suatu daerah 
tergantung pada faktor iklim, standar 
kehidupan penduduk, jenis aktivitas 
penduduk, harga air, dan alternatif penyediaan 
air yang lainnya. Berdasarkan beberapa faktor 
diatas perhitungan kebutuhan air bersih untuk 
daerah pelayanan Kecamatan Belawang dan 
Wanaraya dihitung berdasarkan : 
a. Kebutuhan air domestik 
Terdiri dari Sambungan Langsung dan 
Hydrant Umum 
b. Kebutuhan air non domestik, terdiri dari : 
Fasilitas pendidikan, fasilitas 
niaga/komersial, fasilitas kesehatan, 
fasilitas peribadatan, fasilitas perkantoran, 
fasilitas industri. 
c. Kehilangan Air 
Kehilangan air adalah pemakaian air yang 
tidak terhitung, diantaranya disebabkan : 
 Pemakaian air pada instalasi 
pengolahan, diantaranya adalah 
pencucian unit-unit instalasi dan 
keperluan air bersih untuk karyawan. 
 Kebocoran pada pipa distribusi dan 
perlengkapannya. 
 Kesalahan petugas dalam menghitung 
meteran. 
 Kesalahan administrasi 
Dalam perencanaan kali ini besarnya 
angka kehilangan air di perkirakan 
sebesar 20 % dari total kebutuhan air. 
d. Fluktuasi air 
Kapasitas pemakaian air bersih akan 
berfluktuasi, hal dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu : 
 Banyaknya aktivitas 
 Kuantitas air bersih yang dibutuhkan  
 Frekuensi pemakaian 
Untuk kota-kota yang terdapat di 
Indonesia, besarnya faktor pengali 
sebagai dasar untuk menghitung 
kebutuhan air besar pada saat jam 
puncak atau pemakaian bersih pada saat 
tertentu dalam jumlah yang lebih 
banyak dari pada hari maksimum atau 
pemakaian air dalam hari tertentu dalam 
jumlah yang maksimum. Yaitu Faktor 
hari maksimum : 1.15  sd 1.20 dan 
Faktor jam puncak : 1.65  sd 2.0 
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Tabel 1. Rekapitulasi Kebutuhan Air Domestik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Kebutuhan Air Total 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Seiring dengan bertambah tingginya 
taraf hidup manusia, kebutuhan air 
bersih pun akan semakin meningkat. 
Dengan demikian faktor hari 
maksimum akan semakin besar pula, 
oleh sebab itu dalam perencanaan faktor 
tersebut sampai akhir tahun 
perencanaan adalah Faktor jam puncak 
1.75  x  Kebutuhan rata-rata dan Faktor 
hari maksimum 1.20  x  Kebutuhan rata-
rata. 
Untuk rekapitulasi kebutuhan air domestik dan 
non-domestik dapat dilihat pada Tabel 1. 
Menurut hasil perhitungan tabel diatas jumlah 
total (L/dtk) kebutuhan air domestik tahun 
2018 ber jumlah 29.32 (L/dtk), kebutuhan air 
domestik tahun 2019 ber jumlah 29.32 
(L/dtk), kebutuhan air domestik tahun 2021 
ber jumlah 29,94 (L/dtk), kebutuhan air 
domestik tahun 2023 ber jumlah 30,56 
(L/dtk), kebutuhan air domestik tahun 2025 
ber jumlah 31,18 (L/dtk), dan kebutuhan air 
domestik tahun 2028 ber jumlah 32,10 
(L/dtk). Sedangkan kebutuhan air non 
domestik pada tahun 2018 ber jumlah 31,20 
(L/dtk), kebutuhan air non domestik pada 
tahun 2019 ber jumlah 31,21 (L/dtk), 
kebutuhan air non domestik pada tahun 2021 
ber jumlah 31,88 (L/dtk), kebutuhan air non 
domestik pada tahun 2023 ber jumlah 32,59 
(L/dtk), kebutuhan air non domestik pada 
tahun 2025 ber jumlah 33,22 (L/dtk), dan 
kebutuhan air non domestik pada tahun 2028 
ber jumlah 34,13 (L/dtk). 
 
3.1.3 Kehilangan Air 
Menurut hasil perhitungan jumlah total (L/dtk) 
kehilangan air pada tahun 2018 berjumlah 
6,24 (L/dtk), kehilangan air pada tahun 2019 
berjumlah 6,24 (L/dtk), kehilangan air pada 
tahun 2021 berjumlah 6,38 (L/dtk), kehilangan 
Fasilitas 
Kebutuhan 
2018 2019 2021 2023 2025 2028 
1. Domestik       
a. Sambungan Rumah 2305198.35 2305198.40 2353847.00 2402495.60 2451144.20 2524117.10 
b. Hidrant Umum 227986.65 227986.70 232798.10 237609.50 242420.90 249638.00 
Jumlah (L/hari) 2533185.00 2533185.00 2586645.00 2640105.00 2693565.00 2773755.00 
Jumlah Total (L/dtk) 29.32 29.32 29.94 30.56 31.18 32.10 
2. Non Domestik       
a. Fasilitas Pendidikan 35320.00 36210.90 36975.10 37739.30 38503.50 39649.80 
b. Fasilitas Peribadatan 116500.00 116500.00 120500.00 123500.00 123500.00 123500.00 
c. Fasilitas Kesehatan 4000.00 4000.00 4000.00 8000.00 8000.00 8000.00 
d. Fasilitas Perkantoran 590.00 604.88 617.64 630.41 643.17 662.32 
e. Fasilitas Perdagangan 6000.00 6000.00 6000.00 6000.00 6000.00 3000.00 
Jumlah (L/hari) 162410.00 163315.79 168092.74 175869.70 176646.66 174812.09 
Jumlah Total (L/hari) 2695595.00 2696500.80 2754737.70 2815974.70 2870211.70 2948567.10 
Jumlah Total (L/dtk) 31.20 31.21 31.88 32.59 33.22 34.13 
Tahun 
Q Domestik 
(L/hari) 
Q Non Domestik 
(L/hari) 
Q Fire 
Hydrant 
(L/hari) 
Q 
Kehilangan 
(L/hari 
Q Total 
(L/hari) 
Q Total 
(L/dtk) 
2018 2,533,185 162,410 269,560 539,119 3,504,274 40.56 
2019 2,533,185 163,316 269,650 539,300 3,505,451 40.57 
2021 2,586,645 168,093 275,474 550,948 3,581,159 41.45 
2023 2,640,105 175,870 281,597 563,195 3,660,767 42.37 
2025 2,693,565 176,647 287,021 574,042 3,731,275 43.19 
2028 2,773,755 174,812 294,857 589,713 3,833,137 44.37 
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air pada tahun 2023 berjumlah 6,52 (L/dtk), 
kehilangan air pada tahun 2025 berjumlah 
6,64 (L/dtk), dan kehilangan air pada tahun 
2028 berjumlah 6,83 (L/dtk). 
 
3.1.4 Kebutuhan Air Total  
Besarnya kebutuhan air berdasarkan 
perhitungan proyeksi sampai akhir 
perencanaan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Menurut hasil perhitungan diatas jumlah total 
(L/dtk) kebutuhan air total pada tahun 2018 
berjumlah 40,56 (L/dtk), ) kebutuhan air total 
pada tahun 2019 berjumlah 40,57 (L/dtk), ) 
kebutuhan air total pada tahun 2021 berjumlah 
41,45 (L/dtk), ) kebutuhan air total pada tahun 
2023 berjumlah 42,37 (L/dtk), ) kebutuhan air 
total pada tahun 2025 berjumlah 43,19 (L/dtk), 
dan ) kebutuhan air total pada tahun 2028 
berjumlah 44,37 (L/dtk). 
 
3.1.5 Fire Hydrant 
Fire Hydrant adalah kebutuhan air untuk 
pemadam kebakaran, besarnya kebutuhan air 
untuk kebutuhan fire hydrant sampai akhir 
tahun perencanaan diperkirakan sebesar 10 % 
dari kebutuhan air yang diperkirakan. 
 
Kebutuhan fire hydrant  =  10 %  x  Kebutuhan Total 
 
Menurut hasil perhitungan tabel diatas jumlah 
total (L/dtk)  dari kebutuhan air pemadam 
kebakaran pada tahun 2018 berjumlah 3,12 
(L/dtk), kebutuhan air pemadam kebakaran 
pada tahun 2019 berjumlah 3,12 (L/dtk), 
kebutuhan air pemadam kebakaran pada tahun 
2021 berjumlah 3,19 (L/dtk), kebutuhan air 
pemadam kebakaran pada tahun 2023 
berjumlah 3,26 (L/dtk), kebutuhan air 
pemadam kebakaran pada tahun 2025 
berjumlah 3,32 (L/dtk), dan kebutuhan air 
pemadam kebakaran pada tahun 2028 
berjumlah 3,41 (L/dtk). 
 
3.2 Pembahasan 
Dari hasil perhitungan ketiga metode tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
3.2.1 Metode Arimatika 
Dari hasil perhitungan didapatkan proyeksi 
penduduk 10 tahun kedepan metode 
aritmatika, pada tahun 2018 berjumlah 
27904.0 jiwa, pada tahun 2019 berjumlah 
28215.7 jiwa, pada tahun 2020 berjumlah 
28839.0 jiwa, pada tahun 2021 berjumlah 
29774.0 jiwa, pada tahun 2022 berjumlah 
31020.7 jiwa, pada tahun 2023 berjumlah 
32579.0 jiwa, pada tahun 2024 berjumlah 
34449.0 jiwa, pada tahun 2025 berjumlah 
36630.7 jiwa, pada tahun 2026 berjumlah 
39124.0 jiwa, pada tahun 2027 berjumlah 
41929.0 jiwa, dan pada tahun 2028 berjumlah 
45045.7 jiwa 
 
3.2.2  Metode Geometri 
Dari hasil perhitungan didapatkan proyeksi 
penduduk 10 tahun kedepan metode 
aritmatika, pada tahun 2018 berjumlah 
27904.0 jiwa, pada tahun 2019 berjumlah 
28142.8 jiwa, pada tahun 2020 berjumlah 
28626.5 jiwa, pada tahun 2021 berjumlah 
29367.6 jiwa, pada tahun 2022 berjumlah 
30835.8 jiwa, pada tahun 2023 berjumlah 
31708.3 jiwa, pada tahun 2024 berjumlah 
33371.4 jiwa, pada tahun 2025 berjumlah 
35422.4 jiwa, pada tahun 2026 berjumlah 
37921.1 jiwa, pada tahun 2027 berjumlah 
40943.5 jiwa, dan pada tahun 2028 berjumlah 
44585.0 jiwa 
 
3.2.3 Metode Least Square 
Dari hasil perhitungan didapatkan proyeksi 
penduduk 10 tahun kedepan metode 
aritmatika, pada tahun 2018 berjumlah 
27904.0 jiwa, pada tahun 2019 berjumlah 
28146.5 jiwa, pada tahun 2020 berjumlah 
28443.5 jiwa, pada tahun 2021 berjumlah 
28740.5 jiwa, pada tahun 2022 berjumlah 
29037.5 jiwa, pada tahun 2023 berjumlah 
29334.5 jiwa, pada tahun 2024 berjumlah 
29631.5 jiwa, pada tahun 2025 berjumlah 
29928.5 jiwa, pada tahun 2026 berjumlah 
30225.5 jiwa, pada tahun 2027 berjumlah 
30522.5 jiwa, dan pada tahun 2028 berjumlah 
30819.5 jiwa. 
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Dari hasil perbandingan nilai koefisien 
korelasi dan standar deviasi didapatkan 
koefisien korelasi pada metode aritmatik 
0.9846, metode geometrik 0.9852, dan metode 
least square 0.9846. dan hasil dari standar 
deviasi didapat kan standar deviasi pada 
metode aritmatik 97.994, metode geometrik 
244.264, dan metode least square 83.382. 
Berdasarkan pada nilai koefisien korelasi r dan 
standar deviasi SD, dimana metode yang baik 
adalah metode yang memiliki nilai koefisien 
korelasi mendekati 1 atau -1 dan memiliki 
nilai standar deviasi paling kecil, jadi 
didapatkan metode yang memenuhi syarat 
ialah metode Least square. 
Pemilihan metode proyeksi yang akan 
digunakan untuk peroyeksi penduduk 10 tahun 
yang akan datang, Berdasarkan pada nilai 
koefisien korelasi r dan standar deviasi SD, 
dimana metode yang baik adalah metode yang 
memiliki nilai koefisien korelasi mendekati 1 
atau -1 dan memiliki nilai standar deviasi 
paling kecil, agar lebih jelas dapat dilihat pada 
Tabel14 dan bisa dilihat juga grafik proyeksi 
pertumbuhan penduduk 10 tahun mendatang 
menggunakan metode least square pada Jadi 
hasil dari grafik proyeksi pertumbuhan 
penduduk 10 tahun mendatang menggunakan 
metode least square, pertumbuhan dari tahun 
2018 sampai 2028 adalah 2915.5 jiwa, dan 
rata-rata tiap tahunnya adalah 291.55 jiwa, dan 
apabila di persenkan rata-rata pertumbuhan 
tiap tahunnya sebesar 0.1 %. 
 
4. KESIMPULAN 
 
 Jumlah kebutuhan air bersih pada 
Kecamatan Belawang dan Kecamatan 
Wanaraya dalam 10 tahun kedepan dihasilkan 
Kebutuhan air domestik pada tahun 2028 
adalah 32,10 (L/dtk), Kebutuhan air non 
domestik pada tahun 2028 adalah 34,13 
(L/dtk), Kebutuhan air fire hydrant pada tahun 
2028 adalah 3,41 (L/dtk), Kehilangan air pada 
tahun 2028 adalah 6,83 (L/dtk), dan Total 
kebutuhan air pada tahun 2028 adalah 44,37 
(L/dtk). 
 Tingkat kebutuhan produksi air bersih 
untuk Kecamatan Belawang dan Wanaraya 
dalam jangka waktu 10 tahun kedepan 
dihasilkan Kapasitas produksi PDAM yang 
diperlukan pada tahun 2028 adalah 44,37 
(L/dtk). Berdasarkan data dari PDAM total 
kapasitas terpasang saat ini adalah 20 (L/dtk), 
sehingga pada tahun 2028 kapasitas yang 
terpasang saat ini belum memenuhi untuk 10 
tahun ke depan yang memiliki kekurangan 
kapasitas sekitar 24,37 (L/dtk). 
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